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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecemasan sosial dengan kecanduan media sosial pada remaja di Yogyakarta. Subjek dalam penelitian ini adalah 150 remaja yang berusia 13 sampai 22 tahun. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala kecemasan sosial dan skala Social Media Addiction Student Form (SMA-SF). Berdasarkan hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi (rxy)= 0,782 dengan p = 0,000 (p < 0,050). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara kecemasan sosial dengan kecanduan media sosial, sehingga hipotesis diterima. Koefisien determinasi (𝑅) yang diperoleh sebesar 0, 612 hal tersebut menunjukkan bahwa variabel kecemasan sosial memiliki kontribusi sebesar 61,2% terhadap variabel kecanduan media sosial pada remaja di Yogyakarta dan sisanya 38,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Kata Kunci:  kecemasan sosial, media sosial, remaja.
Abstract
This study aims to determine the relationship between social anxiety and social media addiction in adolescents in Yogyakarta. The subjects in this study were 150 adolescents aged 13 to 22 years. The data collection method in this study used the social anxiety scale and the Social Media Addiction Student Form (SMA-SF) scale. Based on the results of data analysis, the correlation coefficient (rxy) = 0.782 with p = 0.000 (p <0.050) was obtained. These results indicate that there is a positive relationship between social anxiety and social media addiction, so the hypothesis is accepted. The coefficient of determination (𝑅) obtained is 0.612 which indicates that the social anxiety variable contributes 61.2% to the social media addiction variable in adolescents in Yogyakarta and the remaining 38.8% is influenced by other factors not examined in this study. 
Keywords:  social anxiety, social media, adolescents.
PENDAHULUAN
Negara yang mengalami kemajuan dalam bidang teknologi maupun informasi salah satunya adalah Indonesia. Teknologi informasi seperti telah menguasai manusia, dengan kata lain yaitu manusia telah bergantung pada teknologi informasi. Sorotan utama dalam teknologi informasi yaitu web. Masyarakat mendapat informasi dan bertukar informasi menjadi sangat mudah. Internet adalah adalah interkoneksi antar jaringan komputer, namun secara umum internet perlu dipandang sebagai sumber daya informasi, karena isi dari internet itu sebagianya adalah informasi. Internet dapat dibayangkan sebagai suatu database atau perpustakaan multimedia yang sangat besar, bahkan internet dipandang sebagai dunia dalam bentuk lain (maya) karena hampir seluruh aspek kehidupan di dunia nyata ada didalam internet, seperti: bisnis, hiburan, olah raga, politik dan lain sebagainya (Sidharta, 1996). Prasetiya (2014) mengatakan bahwa pengguna internet bisa mengakses banyak informasi di dalam perangkat lunak tersebut terkait pekerjaan, hobi, bisnis, pendidikan dan bahkan situs yang di kategorikan sebagai yang di anggap negatif. Seperti misalnya, cybercrime (hacking, craking, dan carding, internet gambling dan cybersex). Namun sebagian dari mereka mengakses internet untuk melakukan pengiriman surat (email), mengakses sosial media, bermain game dan membuat chanel youtube.
Menurut temuan survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), negara ini memiliki 210,03 juta pengguna internet selama tahun 2021 dan 2022. Dibandingkan periode sebelumnya, angka ini naik 6,78 persen menjadi 196,7 juta. Tingkat penetrasi internet di Indonesia sekarang mencapai 77,02% sebagai hasilnya. Kelompok usia dengan tingkat penetrasi internet tertinggi yaitu antara usia 13 dan 18 tahun adalah 99,16 persen. Dengan tingkat penetrasi 98,64 persen, kelompok usia 19-34 menempati urutan kedua.

Usia remaja adalah fase dimana remaja mencari jati diri sebelum menginjak usia1dewasa. Media sosial memberikan1dampak positif dan1negatif bagi penggunanya1(Khairuni, 2016). Hal-hal yang berdampak negatif cenderung dialami remaja, karena1ketidakmatangan seorang remaja dalam1mengenali identitas1diri maupun lingkungannya, mengingat1masa remaja adalah masa meningkatnya kerentanan1harga diri rendah dan timbulnya1depresi. (McLaughlin dan King dalam Woods & Scott, 2016). Remaja dapat1dikatakan memasuki tahap1ketergantungan media sosial, terbukti1mereka menghabiskan 54% waktunya1untuk online menggunakan media sosial Thompson dan Lougheed (dalam Woods & Scott, 2016).
Terdapat 160 juta atau 59% populasi masyarat Indonesia menggunakan internet untuk mengakses situs jejaring sosial (Pertiwi, 2020). Penggunaan internet di Indonesia yang tercatat pada bulan Maret 2021 adalah sebesar 212 juta jiwa (Kusnandar, 2021). Mencapai 76% dari total penduduk Indonesia tahun 2021 sejumlah 272 juta jiwa (Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kementrian Dalam Negeri, 2021). Berdasarkan riset pengguna internet oleh remaja di kota Daerah Istimewa Yogyakarta sebesar 17%. Karena Yogyakarta adalah kota pendidikan, internet lebih sering digunakan untuk menambah pengetahuan, yang menjelaskan tingginya jumlah pengguna internet. Menurut data yang dihimpun Badan Pusat Statistik, mahasiswa di Yogyakarta masing-masing menyumbang 94,73% dan remaja 81,39% dari seluruh pengguna internet. Menurut Usman (dalam Winarko, 2017) mengatakan bahwa penggunaan media sosial 2-3 jam secara rutin setiap hari dapat menimbulkan kecanduan. Yang dan Tung (2007) menjelaskan individu yang menghabiskan 8,5 hingga 21,5 jam online per minggu dianggap kecanduan media sosial
Menurut penelitian Wulandari dan Netrawati (2020) kecanduan media sosial pada remaja dengan sampel yang digunakan dalam penelitian berjumlah 250 remaja. Secara umum kecanduan media sosial pada remaja pada kategori sedang yaitu 162 remaja dengan presentase sebesar 64,8%, kategori rendah dengan presentase 20,4% dan kategori tinggi dengan capaian presentase sebesar 13,6%. Beberapa ciri remaja yang mengalami kecanduan media sosial diantaranya adalah penggunaan yang berlebihan, kegelisahan ketika tidak dapat mengakses media sosial, meningkatnya toleransi terhadap penggunaan media sosial dan isolasi sosial (Rosyidah, 2016). 

Remaja yang mengalami1kecemasan sosial tinggi, akan1menggunakan media1sosial secara berlebihan yang2mengakibatkan remaja mengalami kecanduan media sosial. Menurut Koch dan Gulyagci (Hou dkk., 2019)1dalam1studi yang3meneliti kecanduan1media sosial terdapat konsekuensi negatif1dari kecemasan4sosial, yaitu1depresi, dan kecemasan. Menurut Young, Pistner, O’Mara, dan Buchanan (2000), Beberapa1tanda kecanduan1media1sosial1pada remaja antara1lain5antara lain melihat media1sosial1sebagai jalan1keluar dari masalah1pribadi, tidak1dapat menyesuaikan diri dengan aktivitas sosial, menarik diri saat jauh dari6media sosial, kurang tidur, penambahan berat1badan1karena berkurangnya7aktivitas. masalah seperti pola makan yang tidak diinginkan secara konsisten, dan8tidak dapat menahan diri1untuk1memasuki situs1media1sosial meskipun mereka9tahu tentang semua2efek yang2tidak1diinginkan. Menurut ÇetinkayaKırık, Arslan, & (2015)
 meskipun kecanduan media sosial dicirikan sebagai menginvestasikan1energi yang tidak masuk akal di situs jejaring sosial dan ketidakmampuan untuk2menahan diri untuk mengakses media sosial, tidak ada diagnosis pasti terhadap3penyakit tersebut. Akibatnya, mendiagnosis kecanduan medial sosial pada4seseorang benar-benar sulit. 

Data yang1diperoleh dari Groupon, 39% orang1Indonesia1mengalami kecemasan1sosial1berlebih2melewatkan momen-momen tertentu dalam kehidupan sosial1mereka (Parisa & Leonardi, 2014). Individu dengan kecemasan sosial menggunakan internet khususnya media sosial untuk mengobati kesendirian dan pengganti hubungan tatap muka yang tidak diperolehnya dalam kehidupan sehari-hari karena takut melakukan kontak langsung dengan orang lain dan lebih memilih komunikasi online (Soliha, 2015). Internet secara6sosial menghubungkan dan sekaligus5mengisolasi, hal itu menjadikan7kecanduan internet. Pernyataan ini menjelaskan6pengguna dapat menyesuaikan8derajat interaksi sosialnya dengan cara memaksimalkan kenyamanan dan mengatur hubungan, sekaligus meminimalkan kecemasan sosial dan membatasi2isyarat-isyarat1konteks sosial6yang1dibutuhkan.

Hasil penelitian yang2dilakukan oleh Prayoga dan Akmal (2014) menyatakan adanya1keterkaitan antara3kecemasan sosial1dan1ketergantungan media1sosial, individu1yang memiliki4kecemasan sosial2akan menggunakan1media1sosial secara1berlebihan1untuk mengatasi5hambatan yang3ada pada1dirinya. Hasil penelitian tersebut (Prayoga & Akmal, 2014) menunjukkan adanya dampak3negatif ketergantungan1media sosial5terhadap5kehidupan sosial1individu tersebut4dalam hal1fungsi1interpersonalnya. Penelitian4lain yang1menyatakan bahwa5terdapat hubungan1antara1kecemasan sosial3dengan ketergantungan1media6sosial, yaitu penelitian yang dilakukan5oleh Soliha (2015) yang menyatakan bahwa7kecemasan sosial,1depresi,1dan rasa2kesepian secara1signifikan berpengaruh8terhadap timbulnya ketergantungan3pada media sosial.

Menurut Soliha (2015) berdasarkan hasil2penelitian dapat dikatakan bahwa antara1kecemasan1sosial dan ketergantungan pada2media sosial memiliki hubungan1yang1kuat. Penelitian ini1memperkuat penelitian2yang1pernah dilakukan1oleh Caplan (Young & Abreu, 2011).   Menurutnya1kecemasan1sosial berkorelasi secara1positif dengan1Pathological Internet Use (PIU),2dengan1kata lain1bahwa kecemasan sosial secara1teoritis merupakan faktor1sebagai1penyebab seseorang1mengalami ketergantungan.1
Demikian dapat disimpulkan bahwa kecemasan sosial dapat mempengaruhi kecanduan media sosial karena dengan munculnya kecemasan sosial, remaja akan mencari hiburan yaitu dengan menggunakan media sosial secara berlebihan. Caplan (Young & Abreu 2017)1menjelaskan kecemasan1sosial berkorelasi positif1dengan Pathological1Internet Use (PIU). Penelitian1ini memberikan1kontribusi pengembangan1ilmu pengetahuan dengan1mengintegrasikan antara1konsep kecemasan sosial1dan kecanduan media1sosial, dimana1kecemasan sosial menghasilkan1hubungan yang1positif dan1signifikan dengan1kecanduan1media sosial. Remaja1yang tidak1memperhatikan kesehatannya, kecemasan yang mereka alami, membuat1peneliti ingin mendalami1fenomena kecanduan remaja1pada media sosial. Berdasarkan uraian diatas, peneliti1tertarik untuk meneliti1hubungan antara kecemasan sosial dengan kecanduan1media1sosial pada1remaja di Yogyakarta. Apakah1ada1hubungan1antara kecemasan sosial dengan1kecanduan media1sosial1pada1remaja di Yogyakarta?

METODE
Pada sebuah penelitian, metode pengumpulan data memiliki tujuan untuk mengungkap fakta tentang variabel yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, metode yang akan digunakan adalah skala. Skala adalah metode pengumpulan data yang berupa seperangkat pernyataan yang disusun untuk mengungkap atribut tertentu melalui tanggapan terhadap pernyataan tersebut (Azwar, 2019). Skala Likert digunakan dalam penelitian ini. Sikap, pendapat, dan persepsi seseorang terhadap fenomena sosial dapat diukur dengan menggunakan skala Likert. (Sugiyono, 2015). Skala1yang1digunakan1terbagi1menjadi1dua yaitu Skala Kecanduan Media Sosial dan1Skala1Kecemasan1Sosial.

Untuk memperoleh data, dalam penelitian ini menggunakan dua skala yaitu skala Kecanduan Media Sosial dan Skala Kecemasan Sosial. Kedua skala tersebut menggunakan1rentang1skor 1 sampai 4 dengan1keputusan jawaban1Sangat Setuju (SS),1Setuju (S), Tidak1Setuju (TS),1dan1Sangat1Setuju (STS). Sangat Setuju1(SS) mendapat1skor 4, Setuju1(S) mendapat1skor 3, Tidak1Setuju (TS) mendapat1skor 2, dan1Sangat1Tidak1Setuju (STS) mendapat1skor11.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik korelasi product moment dari Karl Pearson untuk menguji hubungan antara kecanduan media sosial dengan kecemasan sosial. Korelasi product moment digunakan ketika kedua variabel bersifat interval dan dalam penggunaan formula ini diasumsikan bahwa hubungan yang terjadi bersifat linear (Azwar, 2018). Korelasi product moment digunakan peneliti untuk menguji hubungan antara dua variabel. SPSS versi 25.00 for windows digunakan untuk analisis data.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil kategorisasi data kecanduan media sosial, sebanyak 134 subjek (89,3%) memiliki tingkat kecanduan media sosial yang1tinggi,1sebanyak 16 subjek (10,7%) memiliki1tingkat kecanduan sedang. media sosial, dan rendah 0 subjek (0,0%) memiliki1tingkat1kecanduan1media1sosial. Kesimpulan1yang dapat diambil dari penelitian tersebut adalah remaja memiliki tingkat kecanduan media sosial yang tinggi.

berdasarkan hasil penelitian terdapat sebanyak 140 subjek dengan tingkat kecemasan sosial tinggi (93,3%), sebanyak 10 subjek dengan tingkat kecemasan sosial sedang (6,7%), dan rendah 0 subjek dengan tingkat kecemasan sosial tinggi (0%). Hal ini terlihat dari hasil1kategorisasi1data1kecemasan1sosial. Dapat disimpulkan1bahwa remaja memiliki1tingkat1kecemasan1sosial1yang1tinggi.
Uji Normalitas

Uji normalitas1dilakukan untuk1melihat apakah sebaran1data yang1diukur tersebut memiliki sebaran data yang normal atau tidak. Kaidah1untuk uji normalitas adalah1apabila1nilai1signifikansi dari1uji1Kolmogorov-Smirnov ˃0,0501maka sebaran1data mengikuti1distribusi1normal, namun1apabila nilai1signifikansi1dari uji1Kolmogorov-Smirnov1<0,050 maka1sebaran data1tidak mengikuti1distribusi normal (Sugiyono & Susanto, 2015). Berdasarkan1hasil uji1Kolmogorov-Smirnov untuk1variabel kecanduan1media1sosial diperoleh K-S Z = 0, 123 dengan p= 0,000 dan variabel1kecemasan1sosial1diperoleh1K-S1Z= 0,134 dengan1p= 0,000.
Tabel Uji Normalitas
	Variabel 
	Signifikan (P)
	Keterangan 

	Kecanduan1Media1Sosial
	0,000
	Tidak1Normal

	Kecemasan Sosial
	0,000
	Tidak Normal


Uji Linieritas
Uji linieritas dilakukan untuk1hubungan1antara1variabel1bebas (kecemasan sosial) dengan variabel tergantung (kecanduan media sosial) merupakan hubungan yang1linier1atau1tidak. Kaidah1untuk uji linieritas adalah apabila1nilai signifikansi <0,050 maka1hubungan1antara1variabel1bebas dan variabel tergantung merupakan hubungan yang linier, namun apabila1nilai1signifikansi ˃0,050 maka hubungan1antara1variabel bebas1dan1variabel tergantung1bukan merupakan1hubungan yang1linier (Sugiyono & Susanto). Berdasarkan1data1hasil uji linieritas1kedua1variabel1tersebut, diperoleh nilai1koefisien (F) sebesar 260,073 dengan p= 0,000 yang memiliki arti hubungan1antara kecemasan1sosial dengan kecanduan media sosial merupakan1hubungan1yang1linier.
Tabel Uji Linieritas
	Anova Table
	F
	P
	Keterangan

	Linearity
	260.073
	0,000
	Linier

	Deviation from linearity
	1.657
	0,036
	Linier


Setelah1uji1prasyarat1peneliti kemudian melakukan1uji1hipotesis1dengan menggunakan metode korelasi1product moment yang dikembangkan Pearson untuk memastikan tingkat korelasi1antara1variabel independen dan variabel dependen. Kaidah1untuk1korelasi1ini1adalah apabila1nilai1signifikansi <0,050 maka1ada korelasi1yang1signifikan1antara1variabel bebas1dan1variabel1tergantung, namun apabila nilai signifikansi ≥0,050 maka tidak 1ada1korelasi yang1signifikan1antara variabel1bebas dan variabel1tergantung (Safitri, 2019). Dari hasil analisis product moment1(pearson correlation), diperoleh1koefisien1korelasi (rxy) =10,782 dengan p= 0,0001yang berarti ada hubungan positif yang signifikan antara kecemasan sosial dengan kecanduan media sosial.
Berdasarkan hasil analisis, dapat diuraikan dengan sangat baik bahwa1ada hubungan1positif1antara kecemasan sosial dan kecanduan media1sosial. Hal1ini menunjukkan bahwa hipotesis penelitian bahwa remaja di Yogyakarta memiliki hubungan positif antara kecemasan sosial dan kecanduan media sosial diterima. Semakin1tinggi1kecemasan1sosial pada1remaja, semakin1tinggi juga kecanduan media sosial pada1remaja. Sebaliknya1semakin1rendah kecemasan1sosial pada remaja, semakin1rendah juga1kecanduan1media sosial. 

Koefisien1determinasi (R2) yang1diperoleh sebesar 0,612 yang menunjukkan bahwa1variabel kecemasan sosial memberikan1kontribusi`sebesar 61,2% terhadap kecanduan1media1sosial pada1remaja dan1sisanya 38,8% dipengaruhi1oleh faktor lain.

Hasil penelitian berdasarkan pengumpulan data menunjukkan bahwa subjek dikategorikan tinggi pada skala kecanduan media sosial sebesar 89,3% (134 subjek), sedang1sebesar 10,7% (16 subjek), dan1rendah1sebesar 0%.1(0 subjek). Subjek mendapatkan skor tinggi pada skala kecemasan sosial 93,3%, (140 subjek), sedang 6,7% (10 subjek), dan rendah 0%, (0 subjek). Ini menjelaskan mayoritas remaja memiliki tingkat kecemasan sosial dan kecanduan media sosial yang tinggi.

Dengan1koefisien1korelasi (rxy) = 0,782 dan taraf signifikansi p = 0,000 (p < 0,01), penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara kecemasan sosial dan kecanduan media sosial. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diuji dalam penelitian ini benar bahwa semakin besar kecemasan yang dialami remaja terhadap media sosial, maka kecanduan mereka terhadap media sosial juga akan semakin besar. Sebaliknya, kecemasan1sosial1semakin rendah1pada remaja, maka1semakin1rendah1juga kecanduan media sosial1pada remaja.

Tujuan1dari1penelitian ini1adalah untuk1mengetahui1bagaimana pengaruh kecemasan sosial1dan kecanduan media sosial pada1remaja di Yogyakarta. Dari hasil prosedur frekuensi, 50% pengguna media sosial dalam penelitian ini adalah perempuan, sedangkan 50% adalah laki-laki. 19,3% di antaranya berusia antara 13 hingga 16 tahun, sedangkan 33,4% berusia antara 17 hingga 19 tahun. Sebaliknya, hanya 47,3% di antara mereka yang berusia antara 20 hingga 22 tahun. Remaja di Yogyakarta yang menghabiskan lebih dari tiga jam sehari di media sosial merupakan subjek di atas. Dalam hal ini diterimanya1hipotesis1dalam1penelitian ini1menunjukkan1bahwa kecemasan sosial dapat1dilihat sebagai1salah1satu variabel1yang juga menentukan1tingkat1kecanduan media sosial pada1remaja. Remaja ditandai dengan keinginan1yang1kuat1untuk1mencoba1hal-hal1baru1dan tingkat kesadaran diri yang tinggi. Penggunaan media yang berlebihan oleh remaja disebabkan oleh hal tersebut. Jika remaja memiliki kecemasan sosial yang tinggi, maka akan tinggi juga kecanduan media sosial pada remaja.

Penerimaan hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat kecanduan media sosial adalah kecemasan sosial. Hasil penelitian1ini sejalan dengan penelitian1yang1dilakukan1oleh Soliha (2015) yang melakukan penelitian mengenai “Tingkat Ketergantungan Pengguna Media Sosial dan Kecemasan Sosial”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antara kecemasan sosial dan ketergantungan pada media sosial di kalangan mahasiswa di kota Semarang. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan adanya hubungan signifikan antara kecemasan sosial dengan kecanduan media sosial. Hasil uji hipotesis ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Soliha (2015) bahwa kecemasan sosial memiliki hubungan yang positif dengan ketergantungan penggunaan media sosial. Terujinya hipotesis dalam1penelitian yang1dilakukan oleh Soliha (2015) yaitu dikarenakan tingginya penggunaan1media sosial1secara1berlebihan, sehingga1dalam mengendalikan perilaku1rendah. Pengguna1media sosial yang memiliki kecemasan1sosial yang tinggi maka akan menggunakan1media sosial secara berlebihan. Sebaliknya pengguna1media1sosial yang1memiliki1kecemasan sosial1yang1rendah akan1mampu mengatur dan mengarahkan1penggunaan media1sosial. 

Dari1hasil1prosedur1frekuensi1bahwa1mayoritas1pengguna media sosial dalam penelitian1ini1adalah1perempuan,1dengan 56% perempuan dan 44% laki-laki. 54% dari mereka berusia antara 21 dan 23 tahun, sedangkan 35% berusia di rentang usia18 hingga 20 tahun, dan 11% dari mereka yang berusia antara 24 dan 26 tahun. Keduanya1tidak1terdapat1perbedaan1yang1signifikan1dalam1tingkat ketergantungan1antara keduanya, artinya pola komsumsi antara laki-laki dan perempuan dalam menggunakan media sosial sama. Dilihat1dari pemakaian1waktu pun1tidak terdapat1perbedaan yang1berarti, mereka1sama-sama berada di1tingkat yang tinggi1dalam1menghabiskan1waktu untuk online. Pada kasus ini dalam1penelitian1bahwa individu1menggunakan media sosial1dengan1orientasi untuk1kebutuhan1sosial yang tidak1dipenuhinya di kehidupan1nyata karena rasa1cemas, maka akan1menjadi lebih1bergantung pada media1sosial sebagai alat1komunikasi dirinya dengan1orang1lain. 

Berdasarkan1hasil penelitian1di atas menunjukkan bahwa1antara kecemasan sosial1dan1ketergantungan pada1media sosial memiliki1hubungan yang kuat. Artinya,1penelitian ini memperkuat1penelitian yang pernah1dilakukan oleh1Hal ini sejalan1dengan penelitian yang1dilakukan oleh (Young & Abreu, 2011). Menurutnya kecemasan sosial memiliki korelasi yang positif dengan Pathological Internet Use (PIU). Ini membuktikan secara teoritis bahwa kecemasan sosial merupakan sebagai prediktor atau sebab dari ketergantungan media sosial. Hal ini menginterpretasikan bahwa penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan khusus nya kajian tentang integrasi antara konsep kecemasan sosial dan ketergantungan media sosial. Hasil1penelitian1menunjukkan terdapat1hubungan1yang positif dan signifikan antara kecemasan sosial dan tingkat ketergantungan1pada media1sosial dengan1tingkat hubungan1cukup kuat1yakni sebesar 31,4% meskipun1memiliki1pengaruh1yang1sangat1kecil, hasil penelitian yang dilakukan oleh Prayoga dan Akmal (2014) menyatakan1adanya1keterkaitan antara1kecemasan1sosial dan ketergantungan1media sosial, individu1yang memiliki1kecemasan1sosial akan1menggunakan media sosial1secara berlebihan untuk mengatasi1hambatan yang ada1pada dirinya. Hasil penelitian1tersebut (Prayoga & Akmal, 2014) menunjukkan1adanya dampak negatif1ketergantungan media sosial1terhadap kehidupan1sosial individu tersebut1dalam hal1fungsi interpersonalnya. Penelitian1lain yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara kecemasan1sosial dengan1ketergantungan1media sosial, yaitu penelitian1yang dilakukan1oleh Soliha (2015) yang menyatakan1bahwa kecemasan1sosial, depresi, dan rasa1kesepian secara signifikan1berpengaruh terhadap1timbulnya ketergantungan pada1media1sosial.

Orang1yang1mengalami1gangguan1kondisi1sosial1di1lingkungannya atau yang memiliki tingkat kecemasan sosial yang tinggi akan mendorong mereka untuk menggunakan media sosial dan berkomunikasi secara online secara mendalam. Dengan masuk dan berinteraksi di dunia maya, mereka mencari kenyamanan. karena ini adalah satu-satunya cara mereka dapat terhubung dengan orang lain dan membangun hubungan. Ada hubungan antara kecmasan sosial ketergantungan1pada1media1sosial1dengan arah1hubungan searah karena hubungan tersebut1positif. Oleh karena itu, orang yang mengalami tingkat kecemasan sosial yang tinggi juga memiliki tingkat ketergantungan yang tinggi terhadap media sosial. Selain itu, keduanya memiliki hubungan yang sangat kuat.

Berdasarkan uji1korelasi menunjukkan r = 0, 782 dengan koefisien determinasi (R² )1yang diperoleh sebesar 0, 612 yang menunjukkan bahwa sumbangan1variabel kecemasan sosial memiliki1kontribusi1sebesar 61,2% terhadap1variabel1kecanduan1media sosial pada1remaja dan1sisanya 38,8% dipengaruhi1oleh1faktor-faktor1lain seperti depresi, stres, kesepian dan kurangnya self esteem. Sedangkan hasil kategorisasi skor subjek pada skala kecanduan media sosial dalam skor tinggi sebesar 89,3 % (1341subjek) dan skor sedang1sebesar 10,7% (161subjek). Pada skala kecemasan sosial menunjukkan bahwa skor tinggi sebesar 93,3% (140 subjek) dan skor sedang sebesar 6,7% (101subjek). Berdasarkan1hasil tersebut maka dapat disimpulkan1bahwa1sebagian1besar remaja1mengalami kecanduan1media sosial dalam1kategori tinggi dan1memiliki kecemasan sosial dalam1kategori tinggi.

Berdasarkan pembahasan mengenai hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa kecemasan sosial memang memiliki pengaruh terhadap kecanduan media sosial pada remaja di Yogyakarta yang memiliki sumbangan dalam kategori tinggi. Hipotesis dalam penelitian1ini1menunjukkan1adanya hubungan1yang positif1dimana1semakin1tinggi kecemasan sosial maka1semakin tinggi1pula kecanduan1media1sosial di kalangan1remaja di Yogyakarta. Karena salah1satu1faktor1yang berkontribusi terhadap kecanduan1media1sosial adalah kecemasan sosial, diharapkan1remaja di Yogyakarta dapat menemukan cara untuk mengurangi1munculnya kecemasana sosial agar tidak menyebabkan efek negatif seperti kecanduan media sosial.
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan positif antara kecemasan sosial dengan kecanduan media sosial pada remaja di Yogyakarta. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diakui, khususnya semakin tinggi kecemasan sosial pada remaja, maka semakin tinggi pula kecanduan media sosial pada remaja. Sebaliknya, remaja yang memiliki kecemasan1sosial rendah maka1akan rendah pula kecanduan media sosial1pada remaja. 61,2 persen remaja dengan kecanduan media sosial dipengaruhi oleh kecemasan sosial, dan 38,8 persen dipengaruhi oleh faktor lain.

Hasil kategorisasi dapat digunakan untuk menarik kesimpulan bahwa 134 subjek (89,3 persen) memiliki1tingkat1kecanduan1media1sosial yang1tinggi, dan 140 subjek (93,3%) juga memiliki tingkat kecemasan sosial yang tinggi. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa kecanduan1media1sosial dan kecemasan1sosial1pada1remaja berada pada kategori tinggi.
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